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 Abstract. The digital economy era demands micro-enterprises to possess 

adaptive innovation and competitiveness in order to survive and grow. 
Entrepreneurial education plays a strategic role in equipping business actors with 

technical, managerial, and digital literacy competencies relevant to modern 

market dynamics. This study employs a qualitative approach using a literature 

review method and descriptive analysis. Secondary data were obtained from 50 

scholarly articles accessed through Google Scholar and other credible academic 

websites, covering publications from 1964 to 2025. After a rigorous selection 

process based on relevance and methodological validity, 31 articles were used as 

primary sources. The data analysis technique involved three stages: grouping 

articles according to key variables, identifying patterns and inter-variable 

relationships, and synthesizing findings to derive conceptual conclusions. The 

results indicate that entrepreneurial education significantly enhances innovation, 
operational efficiency, and micro-enterprise competitiveness, thereby 

contributing positively to community welfare in the digital economy era. 
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Abstrak Era ekonomi digital menuntut pelaku usaha mikro untuk memiliki 

kemampuan inovasi dan daya saing yang adaptif agar dapat bertahan dan 

berkembang. Pendidikan kewirausahaan berperan strategis dalam membekali 

pelaku usaha dengan kompetensi teknis, manajerial, dan literasi digital yang 
relevan dengan dinamika pasar modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode tinjauan pustaka dan analisis deskriptif. Data sekunder 

diperoleh dari 50 artikel ilmiah yang diakses melalui Google Scholar dan situs 

akademik kredibel, dengan rentang publikasi tahun 1964–2025. Setelah melalui 

proses seleksi berbasis relevansi dan validitas metodologis, 31 artikel digunakan 

sebagai sumber utama. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan 

pengelompokan artikel berdasarkan variabel utama, penelusuran pola hubungan 

antarvariabel, serta sintesis temuan untuk memperoleh kesimpulan konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan secara 

signifikan meningkatkan inovasi, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM 

yang berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di era 

ekonomi digital. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Inovasi, Daya Saing, UMKM, 

Kesejahteraan Masyarakat, Ekonomi Digital 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah menghadirkan peluang dan tantangan 

baru bagi pelaku usaha mikro. Era digital menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

teknologi, inovasi produk, serta strategi pemasaran yang efektif agar dapat bertahan dan 

berkembang. Pendidikan kewirausahaan muncul sebagai salah satu instrumen strategis untuk 

mempersiapkan pelaku usaha mikro menghadapi dinamika ini. Teori Human Capital yang 

dikemukakan oleh Becker (1964) menekankan pentingnya investasi dalam pengetahuan dan 

keterampilan sebagai faktor yang meningkatkan produktivitas dan potensi pertumbuhan usaha. 

Dengan membekali pengusaha mikro dengan kompetensi kewirausahaan, mereka mampu 

mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, serta menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Hal 

ini menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing usaha di pasar yang semakin kompetitif, 

sekaligus mendorong kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan 

penciptaan lapangan kerja. 

Pendidikan kewirausahaan berperan dalam membangun mindset inovatif. Ziemnowicz 

(2013) menyatakan bahwa inovasi merupakan motor utama pertumbuhan ekonomi, di mana 

pengusaha berperan sebagai agen perubahan yang memperkenalkan produk atau metode baru. 

Pelaku usaha mikro mampu mengembangkan kreativitas dalam menciptakan produk baru atau 

memodifikasi produk lama agar sesuai dengan kebutuhan pasar digital dengan adanya pelatihan 

kewirausahaan. Penelitian terdahulu oleh Fitriyani et al. (2025) menunjukkan bahwa UMKM 

yang mengikuti program pendidikan kewirausahaan cenderung lebih mampu melakukan 

diversifikasi produk dan mengadopsi teknologi digital untuk memperluas pasar, sehingga 

meningkatkan kinerja usaha dan kapasitas inovatif mereka. 

Selain inovasi produk, pendidikan kewirausahaan juga memperkuat kemampuan 

manajerial dan strategi bisnis pengusaha mikro. Teori Social Cognitive oleh Bandura (1986) 

menekankan peran self-efficacy atau keyakinan diri dalam memengaruhi perilaku pengambilan 

keputusan. Melalui pembelajaran kewirausahaan, pelaku usaha mikro memperoleh percaya diri 

untuk menerapkan strategi bisnis, mengelola keuangan, dan memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif. Contoh nyata dapat dilihat pada UMKM kuliner di Yogyakarta, seperti Bakpia 

Pathok dan Gudeg Yu Djum, yang melalui program pelatihan kewirausahaan mampu 

memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

memperluas jaringan distribusi (Deni, 2020; Tonio et al., 2025). 

Peningkatan daya saing usaha mikro dari perspektif ekonomi berkontribusi langsung pada 

kesejahteraan masyarakat. Menurut teori Porter (1985) tentang Competitive Advantage, usaha 

yang memiliki kemampuan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan memiliki 
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peluang lebih besar untuk memperoleh keuntungan kompetitif. Pendidikan kewirausahaan 

memberikan keterampilan yang memungkinkan pengusaha mikro untuk meningkatkan 

efisiensi produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk. Penelitian oleh 

Morisson & Fikri (2025) membuktikan bahwa UMKM yang memperoleh pendidikan 

kewirausahaan menunjukkan peningkatan omzet rata-rata hingga 30% dibandingkan yang 

tidak mengikuti pelatihan, yang secara langsung meningkatkan pendapatan pemilik usaha dan 

kesejahteraan keluarga mereka. 

Peran pendidikan kewirausahaan juga penting dalam membangun ekosistem inovasi yang 

inklusif. Teori Triple Helix yang dikemukakan oleh Etzkowitz & Leydesdorff (2000) menekankan 

kolaborasi antara akademisi, industri, dan pemerintah dalam mendorong inovasi. Dalam 

konteks UMKM, universitas dan lembaga pelatihan kewirausahaan menyediakan akses 

pengetahuan, mentoring, dan pelatihan teknis yang meningkatkan kapasitas inovasi pengusaha 

mikro. Kolaborasi ini memungkinkan usaha mikro untuk menembus pasar nasional dan 

internasional melalui pemanfaatan teknologi digital dan strategi pemasaran berbasis data. 

Selain itu, pendidikan kewirausahaan mendorong inklusi sosial-ekonomi dengan 

memberdayakan kelompok rentan, seperti perempuan dan pemuda. Penelitian oleh Taufiq et 

al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan bagi perempuan pengusaha mikro 

meningkatkan keterampilan manajerial, inovasi produk, serta kapasitas pemasaran digital, yang 

secara signifikan meningkatkan penghasilan keluarga dan kesejahteraan komunitas. 

Pendidikan kewirausahaan membentuk mentalitas kewirausahaan yang resilien, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan ekonomi digital, sehingga menimbulkan dampak positif yang luas 

bagi pembangunan sosial-ekonomi masyarakat. 

Transformasi digital menjadi katalis utama bagi inovasi dan daya saing UMKM. 

Pemanfaatan e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen keuangan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Pendidikan 

kewirausahaan yang terintegrasi dengan literasi digital memungkinkan pelaku usaha mikro 

untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Sebagai contoh, UMKM batik di Solo, seperti 

Batik Danar Hadi, berhasil menembus pasar internasional melalui strategi pemasaran digital 

yang diperoleh dari program pelatihan kewirausahaan (Sisca et al., 2022). Hal ini menegaskan 

bahwa kombinasi antara kompetensi kewirausahaan dan digital literacy menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan inovasi dan daya saing usaha mikro. 

Namun, meskipun pendidikan kewirausahaan terbukti meningkatkan kapasitas inovasi dan 

daya saing, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, terutama terkait akses, kualitas 

program, dan kesesuaian materi dengan kebutuhan UMKM. Beberapa penelitian menunjukkan 
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bahwa materi pelatihan seringkali terlalu umum dan kurang kontekstual, sehingga pengusaha 

mikro kesulitan mengaplikasikannya secara langsung pada usaha mereka (Fitria & Kurniasari, 

2025; Nofrianti et al., 2025). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih personalisasi, 

berbasis praktik, dan disesuaikan dengan karakteristik setiap sektor usaha mikro, sehingga 

dampak pendidikan kewirausahaan terhadap inovasi, daya saing, dan kesejahteraan masyarakat 

dapat lebih maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait peran pendidikan kewirausahaan 

dalam meningkatkan inovasi dan daya saing usaha mikro sebagai strategi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di era ekonomi digital. Peninjauan ini akan menelaah teori-teori 

utama seperti Human Capital, Social Cognitive, Triple Helix, dan Competitive Advantage, serta 

mengintegrasikan temuan penelitian terdahulu untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai mekanisme bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat memberdayakan UMKM. 

Dengan demikian, hasil tinjauan ini diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi 

pengembangan program pendidikan kewirausahaan yang efektif dan kontekstual di Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka 

(literature review) untuk menganalisis peran pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan 

inovasi dan daya saing usaha mikro sebagai strategi peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

era ekonomi digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep, teori, dan temuan penelitian 

sebelumnya, tanpa melakukan pengumpulan data primer dari responden. Analisis dilakukan 

secara deskriptif, yaitu menyajikan temuan dari literatur yang relevan secara sistematis, 

mengidentifikasi pola-pola utama, hubungan antarvariabel, serta menyimpulkan implikasi 

teoretis dan praktis. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menjelaskan fenomena yang 

kompleks secara rinci dan kontekstual, khususnya terkait dinamika pendidikan kewirausahaan, 

inovasi, dan daya saing usaha mikro di era digital. 

Data penelitian dikumpulkan melalui pencarian literatur di Google Scholar dan website 

kredibel terkait, dengan rentang publikasi antara tahun 1964 hingga 2025. Kriteria inklusi 

mencakup artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, dan sumber online yang memiliki validitas 

akademik tinggi serta relevan dengan topik kewirausahaan, inovasi, UMKM, dan ekonomi 

digital. Awalnya, sebanyak 50 artikel ditemukan dari proses pencarian awal. Namun, setelah 

melalui proses seleksi ketat berdasarkan relevansi, kualitas, dan kelengkapan informasi, hanya 

31 artikel yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sumber utama analisis. Seleksi 
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dilakukan dengan memperhatikan kecocokan tema, metodologi penelitian, serta kontribusi 

terhadap pemahaman konsep pendidikan kewirausahaan dan pengaruhnya terhadap inovasi dan 

daya saing usaha mikro. Proses analisis dimulai dengan pengelompokan artikel berdasarkan 

topik dan variabel utama, seperti inovasi produk, daya saing, literasi digital, dan kesejahteraan 

masyarakat. Selanjutnya, temuan dari setiap artikel disintesis untuk menemukan pola dan 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan peningkatan kinerja UMKM di era digital. 

Penelitian ini juga menekankan validitas data sekunder dengan membandingkan temuan dari 

berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan mengurangi bias. Hasil analisis disajikan 

secara deskriptif, sehingga memudahkan pembaca untuk memahami mekanisme hubungan 

antara pendidikan kewirausahaan, inovasi, daya saing, dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

HASIL  

Pendidikan kewirausahaan merupakan fondasi utama bagi pengembangan kapasitas 

pelaku usaha mikro, karena melalui proses pembelajaran ini individu dibekali dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung kemampuan mengelola usaha, 

menghadapi risiko, serta menciptakan peluang baru (Hasan, 2020). Pendidikan ini bersifat 

praktis, menekankan pengalaman langsung dalam perencanaan, manajemen, dan inovasi bisnis. 

Kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan kewirausahaan secara langsung mendorong 

terciptanya inovasi. Inovasi ini dapat berupa pengembangan produk, layanan, atau proses yang 

lebih efisien, relevan, dan adaptif terhadap perubahan pasar. Pelaku usaha yang inovatif mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih tepat dan menciptakan nilai tambah, sehingga 

usaha mereka dapat berkembang lebih cepat dibanding yang kurang inovatif (Putri & Widadi, 

2024). Dengan adanya inovasi, usaha mikro memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan 

daya saing. Daya saing menunjukkan kemampuan usaha untuk unggul dibandingkan pesaing, 

baik melalui kualitas produk, strategi pemasaran, efisiensi operasional, maupun diferensiasi 

yang unik. Pendidikan kewirausahaan yang mendorong kreativitas dan inovasi menjadi sarana 



Yani, A & Azzaakiyyah., Peran Pendidikan Kewirausahaan …           10754 

 

penting untuk memperkuat keunggulan kompetitif pelaku usaha di pasar yang semakin 

kompetitif (Romli et al., 2025). 

Fokus penerapan pendidikan kewirausahaan dan inovasi ini terjadi pada UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah), yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal dan nasional. 

UMKM berperan dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan distribusi 

kesejahteraan yang lebih merata (Simanjuntak & Putri, 2025). Dengan peningkatan kapasitas, 

UMKM dapat memanfaatkan peluang pasar yang lebih luas, termasuk melalui saluran digital. 

Peningkatan inovasi dan daya saing UMKM berimplikasi langsung terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Ketika usaha mikro berkembang, pendapatan pemilik dan pekerjanya meningkat, 

kesempatan kerja bertambah, dan stabilitas ekonomi keluarga lebih terjamin. Dengan 

demikian, pendidikan kewirausahaan yang efektif memberikan dampak sosial-ekonomi yang 

signifikan bagi komunitas di sekitarnya (Purrohman et al., 2025). Semua upaya ini terjadi 

dalam konteks ekonomi digital, di mana teknologi informasi dan platform digital menjadi 

sarana strategis untuk pemasaran, transaksi, manajemen, dan inovasi. Penguasaan ekonomi 

digital memungkinkan UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas, mengoptimalkan 

proses bisnis, dan meningkatkan efisiensi operasional. Pendidikan kewirausahaan yang 

terintegrasi dengan literasi digital menjadi kunci agar inovasi dan daya saing UMKM 

berdampak nyata pada kesejahteraan masyarakat. 

 

DISKUSI  

Peran pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan inovasi usaha mikro dapat 

dipahami secara lebih mendalam melalui pendekatan Teori Human Capital menegaskan bahwa 

investasi dalam bentuk pendidikan, pelatihan, dan pengembangan keterampilan manusia akan 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi (Becker, 

1964). Dalam konteks UMKM, pendidikan kewirausahaan membekali pelaku usaha mikro 

dengan kemampuan praktis dalam mengelola perubahan dan memanfaatkan peluang. 

Misalnya, pelaku UMKM yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan dapat belajar 

bagaimana merancang model bisnis inovatif, memahami perilaku konsumen, dan 

menyesuaikan produk sesuai tren pasar. UMKM yang mengikuti pelatihan kewirausahaan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kreativitas dan kemampuan mengidentifikasi 

peluang baru, terutama dalam konteks digitalisasi ekonomi (Junaedi & Rojali, 2024). Hal ini 

tercermin pada contoh konkret seperti Bakpia Pathok di Yogyakarta, yang mampu mengubah 

citra produk tradisional menjadi modern tanpa kehilangan identitas budaya, berkat penerapan 

strategi inovatif yang diperoleh dari pelatihan kewirausahaan. 
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Selain penguatan aspek keterampilan teknis dan manajerial, pendidikan kewirausahaan 

juga berperan besar dalam membentuk pola pikir (mindset) inovatif yang menjadi fondasi bagi 

daya saing berkelanjutan usaha mikro. Inovasi adalah proses “destructive creation” di mana 

pelaku usaha berani mendobrak rutinitas lama dan menciptakan cara baru dalam produksi, 

distribusi, atau pemasaran (Ziemnowicz, 2013). Pendidikan kewirausahaan mendorong 

individu untuk memiliki orientasi pada perubahan, keberanian mengambil risiko, serta berpikir 

kreatif dalam menghadapi ketidakpastian pasar. UMKM yang mengikuti pelatihan 

kewirausahaan cenderung lebih adaptif terhadap transformasi digital, seperti pemanfaatan 

platform e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran digital (Iskandar et al., 2025). 

Contohnya dapat dilihat pada Batik Danar Hadi di Solo, yang melalui program pelatihan 

kewirausahaan berhasil mengintegrasikan strategi digital marketing dalam bisnis batiknya 

sehingga mampu menembus pasar internasional tanpa harus meninggalkan nilai-nilai 

tradisional yang melekat pada produknya (Haryanti et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan proses transformasi budaya bisnis menuju inovasi yang 

berkelanjutan. 

Dari perspektif psikologis, pendidikan kewirausahaan juga memiliki peran penting dalam 

membangun self-efficacy atau keyakinan diri pelaku usaha untuk menghadapi tantangan bisnis, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Social Cognitive (Bandura, 1986). Teori ini menekankan 

bahwa perilaku manusia, termasuk dalam konteks kewirausahaan, dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor kognitif, lingkungan, dan pengalaman pribadi. Dalam konteks usaha mikro, self-

efficacy berfungsi sebagai pendorong utama individu untuk mengambil inisiatif, mengatasi 

hambatan, serta mempertahankan motivasi ketika menghadapi kegagalan. Pelatihan 

kewirausahaan dapat meningkatkan rasa percaya diri pelaku UMKM perempuan untuk 

memimpin usaha, mengembangkan ide baru, dan memperluas pasar melalui media digital 

(Efendi & Mustafa, 2025). Sebagai contoh, kelompok UMKM perempuan di Kabupaten 

Malang berhasil meningkatkan omzet dalam satu tahun setelah mengikuti program pelatihan 

kewirausahaan yang menekankan pada peningkatan keterampilan manajerial, pemasaran 

digital, dan kemampuan negosiasi (Melany et al., 2023). Peningkatan ini mencerminkan 

transformasi sosial, di mana perempuan menjadi lebih mandiri dan berdaya dalam mengambil 

keputusan ekonomi rumah tangga serta berperan aktif dalam pembangunan komunitas. 

Selain memperkuat keterampilan teknis dan mindset kewirausahaan, pendidikan 

kewirausahaan juga berperan krusial dalam memperkuat kapasitas manajerial dan strategi 

bisnis pengusaha mikro melalui kerangka Teori Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991). 

Menurut teori ini, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat diperoleh ketika suatu 
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organisasi memiliki, mengelola, dan mengoptimalkan sumber daya yang unik, langka, sulit 

ditiru, dan tidak mudah digantikan. Dalam konteks UMKM, sumber daya tersebut meliputi 

kompetensi manajerial, kemampuan inovasi, serta pemanfaatan teknologi digital secara 

strategis. Pendidikan kewirausahaan menyediakan wadah bagi pelaku usaha untuk memahami 

konsep perencanaan bisnis, analisis risiko, pengelolaan keuangan, hingga penerapan sistem 

informasi manajemen berbasis digital. UMKM yang mengikuti pelatihan kewirausahaan 

dengan fokus pada manajemen digital menunjukkan peningkatan efisiensi produksi dan 

distribusi karena mampu memanfaatkan data penjualan dan perilaku konsumen untuk 

pengambilan keputusan bisnis (Gusmarani & Arianto, 2025). Sebagai ilustrasi konkret, usaha 

kuliner legendaris Gudeg Yu Djum di Yogyakarta berhasil melakukan transformasi digital 

melalui platform pemesanan online dan promosi di media sosial setelah mengikuti program 

pelatihan kewirausahaan (Kumala, 2021). Langkah ini memperkuat citra merek tradisional 

sebagai produk lokal yang adaptif terhadap era digital. 

Dari perspektif ekonomi makro, pendidikan kewirausahaan memiliki peran strategis dalam 

menciptakan inovasi yang memperkuat daya saing usaha mikro sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara langsung, sebagaimana dijelaskan dalam teori Competitive 

Advantage (Porter, 1985). Menurut Porter, keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui 

diferensiasi produk, efisiensi biaya, dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap dinamika 

pasar. Pendidikan kewirausahaan mendorong pelaku usaha mikro untuk berpikir strategis dan 

berinovasi, misalnya dengan menciptakan nilai tambah pada produk, memperbaiki kualitas 

layanan, serta mengoptimalkan pemasaran digital. UMKM yang menerapkan inovasi berbasis 

digital marketing dan strategi efisiensi operasional mengalami peningkatan pendapatan hingga 

rata-rata 30%, serta mampu memperluas jaringan distribusi ke wilayah baru (Setiawati et al., 

2024). Contoh yang mencerminkan hal ini dapat ditemukan pada UMKM di Kelurahan 

Bugangan, Semarang, pelaku usaha memperoleh kemampuan untuk mengelola penjualan 

online, mempromosikan produk melalui media sosial, dan memahami perilaku konsumen 

secara digital, sehingga mampu memperluas jaringan distribusi dan meningkatkan omzet usaha 

secara signifikan (Kamil et al., 2022). Peningkatan ini menciptakan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat sekitar, sehingga memberikan efek berantai terhadap pertumbuhan ekonomi lokal 

dan kesejahteraan komunitas. 

Lebih jauh, peran pendidikan kewirausahaan tidak berhenti pada penguatan individu atau 

unit bisnis, tetapi juga turut membangun ekosistem inovasi yang inklusif dan kolaboratif, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Triple Helix (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000). Teori ini 

menegaskan bahwa sinergi antara tiga aktor utama akademisi, industri, dan pemerintah menjadi 
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fondasi penting dalam mendorong lahirnya inovasi berkelanjutan dan memperkuat kapasitas 

ekonomi berbasis pengetahuan. Dalam praktiknya, pendidikan kewirausahaan menjadi 

jembatan penghubung antara dunia akademik dan dunia usaha, di mana universitas berperan 

menyediakan pengetahuan ilmiah, penelitian terapan, dan dukungan teknis, sementara 

pemerintah menciptakan kebijakan pendukung serta fasilitas pembiayaan, dan pelaku industri 

berkontribusi dalam implementasi nyata di lapangan. Contoh nyata penerapan model ini 

terlihat pada kolaborasi antara Universitas Diponegoro dan UMKM di Jawa Tengah, di mana 

mahasiswa dan dosen memberikan pendampingan terkait literasi digital, branding, serta 

strategi pemasaran daring kepada pelaku usaha mikro (Puspitoningrum, 2025). Melalui 

kolaborasi ini, UMKM mampu meningkatkan inovasi produk dan memperluas jangkauan pasar 

hingga ke tingkat nasional. Integrasi antara pendidikan, inovasi, dan kebijakan publik seperti 

ini menciptakan ekosistem kewirausahaan yang dinamis, inklusif, dan adaptif terhadap 

perubahan global, sehingga pendidikan kewirausahaan menjadi instrumen penting dalam 

membangun fondasi ekonomi lokal yang berdaya saing tinggi dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Selain berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan bisnis dan inovasi, pendidikan 

kewirausahaan juga memainkan peran penting dalam mendorong inklusi sosial-ekonomi, 

khususnya bagi kelompok masyarakat rentan seperti perempuan dan pemuda. Pendekatan ini 

meningkatkan kepercayaan diri serta posisi sosial kelompok yang selama ini sering kali 

terpinggirkan dalam kegiatan ekonomi formal. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

pelatihan kewirausahaan terbukti mampu memperkuat kapasitas manajerial, kreativitas, dan 

kemampuan pemasaran digital perempuan pengusaha mikro, yang secara signifikan berdampak 

terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dan kesejahteraan keluarga (Taufiq et al., 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki efek ganda, yakni 

sebagai alat pemberdayaan ekonomi sekaligus mekanisme transformasi sosial. Contoh konkret 

dapat ditemukan pada kelompok UMKM perempuan di Kabupaten Malang, di mana pelatihan 

kewirausahaan yang difasilitasi oleh lembaga pendidikan dan pemerintah daerah berhasil 

melahirkan berbagai produk inovatif berbasis bahan lokal, seperti makanan khas daerah dan 

kerajinan tangan ramah lingkungan (Puspaningrum, 2022). Melalui pelatihan digital marketing 

dan pemanfaatan marketplace, para pelaku usaha perempuan tersebut berhasil memperluas 

pangsa pasar hingga ke luar daerah, meningkatkan pendapatan rata-rata komunitas. Pendidikan 

kewirausahaan menjadi instrumen efektif dalam menciptakan kemandirian ekonomi dan 

mempersempit kesenjangan sosial melalui pemberdayaan kelompok rentan di tingkat akar 

rumput. 
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Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital telah menjadi katalis utama bagi inovasi dan 

peningkatan daya saing UMKM dalam menghadapi dinamika ekonomi digital yang semakin 

kompetitif. Integrasi antara pendidikan kewirausahaan dan literasi digital memberikan peluang 

besar bagi pelaku usaha mikro untuk mengoptimalkan potensi teknologi dalam berbagai aspek 

bisnis, mulai dari produksi, pemasaran, hingga pengelolaan keuangan. Dalam konteks ini, 

pendidikan kewirausahaan berfungsi sebagai sarana adaptasi terhadap revolusi industri 4.0 

yang menuntut kemampuan digital, analisis data, dan pemanfaatan platform daring. UMKM 

yang mendapatkan pelatihan kewirausahaan berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi 

operasional hingga 20%, mengurangi biaya transaksi, serta memperluas jaringan distribusi ke 

pasar nasional dan internasional (Ama, 2025). Contoh nyata yang menggambarkan 

keberhasilan ini adalah Batik Danar Hadi di Solo, yang berhasil melakukan transformasi digital 

melalui pelatihan kewirausahaan dan literasi digital (Sisca et al., 2022). Perusahaan ini 

memanfaatkan media sosial, e-commerce, dan sistem manajemen inventori digital untuk 

memperkuat brand heritage sekaligus menjangkau generasi muda dan konsumen global. 

Kombinasi pendidikan kewirausahaan dan literasi digital memperkuat keberlanjutan ekonomi 

masyarakat melalui penciptaan inovasi yang inklusif, efisien, dan berorientasi pada 

kesejahteraan bersama. Dengan demikian, integrasi antara pendidikan kewirausahaan dan 

transformasi digital menjadi fondasi utama bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di 

tengah disrupsi ekonomi global. 

Tabel 1. Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam Meningkatkan Inovasi dan Daya Saing 

Usaha Mikro 

Aspek Kajian Teori/Dasar 

Konseptual 

Temuan Utama Contoh Empiris 

(Kasus di 

Indonesia) 

Sumber 

1. Penguatan 
Kapasitas 

Inovasi dan 

Adaptasi 
terhadap 

Perubahan 

Human Capital 
Theory (Becker, 

1964) 

Pendidikan 
kewirausahaan 

meningkatkan 

kemampuan 
pelaku usaha 

mikro dalam 

mengelola 

perubahan, 
memanfaatkan 

peluang, dan 

berinovasi secara 
kreatif di era 

digital. 

Bakpia Pathok di 
Yogyakarta 

berhasil 

memodernisasi 
produk tradisional 

melalui strategi 

inovatif hasil 

pelatihan 
kewirausahaan. 

Junaedi & 
Rojali (2024) 

2. Pembentukan 

Mindset Inovatif 
dan Adaptasi 

Digital 

Innovation and 

Destructive 
Creation Theory 

(Ziemnowicz, 

2013) 

Pendidikan 

kewirausahaan 
membentuk pola 

pikir inovatif, 

mendorong 

Batik Danar Hadi 

di Solo berhasil 
menembus pasar 

internasional 

melalui integrasi 

Haryanti et al. 

(2019); Iskandar 
et al. (2025) 
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orientasi pada 
perubahan, dan 

adaptasi terhadap 

transformasi 

digital. 

digital marketing 
hasil pelatihan 

kewirausahaan. 

3. Peningkatan 

Self-Efficacy 

dan 

Kepemimpinan 
Perempuan 

UMKM 

Social Cognitive 

Theory 

(Bandura, 1986) 

Pelatihan 

kewirausahaan 

meningkatkan rasa 

percaya diri, 
kemampuan 

mengambil 

keputusan, dan 
kepemimpinan 

perempuan pelaku 

UMKM. 

Kelompok UMKM 

perempuan di 

Kabupaten Malang 

mengalami 
peningkatan omzet 

signifikan setelah 

pelatihan 
manajerial dan 

digital marketing. 

Efendi & 

Mustafa (2025); 

Melany et al. 

(2023) 

4. Penguatan 
Kapasitas 

Manajerial dan 

Strategi Bisnis 
Digital 

Resource-Based 
View Theory 

(Barney, 1991) 

Pendidikan 
kewirausahaan 

memperkuat 

kompetensi 
manajerial, 

kemampuan 

analisis data, dan 
efisiensi 

operasional 

melalui teknologi 

digital. 

Gudeg Yu Djum di 
Yogyakarta 

melakukan 

transformasi 
digital dengan 

sistem pemesanan 

online dan 
promosi media 

sosial. 

Gusmarani & 
Arianto (2025); 

Kumala (2021) 

5. Peningkatan 

Daya Saing dan 

Kesejahteraan 
Ekonomi Lokal 

Competitive 

Advantage 

Theory (Porter, 
1985) 

Pendidikan 

kewirausahaan 

mendorong inovasi 
berbasis digital 

marketing dan 

efisiensi 

operasional, 
meningkatkan 

pendapatan dan 

ekspansi pasar. 

UMKM di 

Kelurahan 

Bugangan, 
Semarang 

meningkatkan 

omzet melalui 

kemampuan digital 
marketing dan 

analisis konsumen 

daring. 

Setiawati et al. 

(2024); Kamil et 

al. (2022) 

6. Pembentukan 

Ekosistem 

Inovasi 

Kolaboratif 
(Triple Helix) 

Triple Helix 

Theory 

(Etzkowitz & 

Leydesdorff, 
2000) 

Kolaborasi antara 

universitas, 

pemerintah, dan 

industri melalui 
pendidikan 

kewirausahaan 

menciptakan 
inovasi 

berkelanjutan dan 

ekosistem 
ekonomi berbasis 

pengetahuan. 

Kolaborasi 

Universitas 

Diponegoro dan 

UMKM Jawa 
Tengah dalam 

pelatihan literasi 

digital dan 
branding 

meningkatkan 

inovasi produk dan 
pasar. 

Puspitoningrum 

(2025) 

7. Pemberdayaan 

Ekonomi dan 
Inklusi Sosial 

Perempuan 

Entrepreneurial 

Empowerment 
Approach 

Pendidikan 

kewirausahaan 
memperkuat 

kreativitas, 

keterampilan 

manajerial, dan 

Pelatihan 

kewirausahaan 
bagi perempuan di 

Kabupaten Malang 

melahirkan produk 

berbasis bahan 

Taufiq et al. 

(2023); 
Puspaningrum 

(2022) 
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pemasaran digital 
perempuan, 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga dan 
komunitas. 

lokal dan ramah 
lingkungan. 

8. Integrasi 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
dan Literasi 

Digital untuk 

Transformasi 
UMKM 

Digital 

Transformation 

Framework 

Kombinasi 

pendidikan 

kewirausahaan dan 
literasi digital 

meningkatkan 

efisiensi 
operasional, 

memperluas pasar, 

dan memperkuat 
keberlanjutan 

ekonomi lokal. 

Batik Danar Hadi 

di Solo sukses 

melakukan 
transformasi 

digital dan 

memperluas pasar 
global melalui e-

commerce dan 

media sosial. 

Ama (2025); 

Sisca et al. 

(2022) 

Sumber: Analisis data sekunder (2025) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan inovasi dan daya saing usaha 

mikro, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di era 

ekonomi digital. Pendidikan ini membangun mindset inovatif, self-efficacy, serta kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi digital. Studi kasus UMKM di sektor kuliner 

dan kerajinan, seperti Bakpia Pathok, Gudeg Yu Djum, dan Batik Danar Hadi, menunjukkan 

bahwa program pendidikan kewirausahaan yang efektif dapat mendorong pengembangan 

produk inovatif, optimalisasi pemasaran digital, dan peningkatan efisiensi operasional, 

sehingga memperkuat daya saing usaha di pasar lokal maupun global. Dari sisi implikasi, 

temuan ini menekankan pentingnya program pendidikan kewirausahaan yang terstruktur dan 

kontekstual bagi UMKM, termasuk integrasi literasi digital dan strategi inovasi produk. Bagi 

pemerintah, hasil penelitian ini menjadi dasar untuk merancang kebijakan pemberdayaan 

UMKM yang mendukung pengembangan kapasitas inovatif dan daya saing. Bagi lembaga 

pendidikan dan pelatihan, hasil ini menegaskan perlunya modul pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan praktis UMKM, termasuk pendampingan dan mentoring berkelanjutan agar 

pelaku usaha mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara nyata. 

 

REKOMENDASI  

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang 

dianalisis bersumber dari literatur sekunder antara tahun 1964 hingga 2025, sehingga temuan 

tergantung pada kualitas dan fokus penelitian terdahulu. Kedua, meskipun 31 artikel telah 
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dipilih secara selektif, masih terdapat kemungkinan bias publikasi karena beberapa studi 

relevan mungkin tidak dipublikasikan atau tidak tersedia secara online. Ketiga, penelitian ini 

bersifat tinjauan pustaka deskriptif, sehingga tidak menilai secara empiris pengaruh langsung 

pendidikan kewirausahaan terhadap inovasi dan daya saing UMKM di konteks spesifik 

Indonesia. Berdasarkan limitasi tersebut, saran untuk penelitian selanjutnya adalah: pertama, 

melakukan penelitian empiris kuantitatif atau campuran untuk menguji hubungan pendidikan 

kewirausahaan, inovasi, dan daya saing secara langsung pada UMKM di berbagai sektor. 

Kedua, memperluas rentang literatur atau menggunakan data primer dari lapangan agar hasil 

penelitian lebih kontekstual dan akurat. Ketiga, meneliti integrasi antara pendidikan 

kewirausahaan dan literasi digital secara lebih mendalam, termasuk evaluasi program pelatihan 

dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat secara konkret. Keempat, mengkaji aspek 

inklusi sosial, seperti pemberdayaan perempuan dan pemuda, untuk memastikan bahwa 

program pendidikan kewirausahaan memberikan manfaat yang merata dan berkelanjutan bagi 

seluruh kelompok masyarakat. 
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